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Limbah Kota Turun 35 Ton/Hari

SEKTOR persampahan seakan jadi polemik panjang yang urung
terselesaikan, khususnya di wilayah Kota Yogyakarta. Namun,
gerakan zero atau nol sam-
pah anorganik yang dite-
rapkan sejak 1 Janua-

i 2023 lalu, perlahan

Limbah Kota Turun
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terapkan, produksi sampah
di Kota Yogyakarta mencapai
360 ton per hari. Dari jumlah
tersébut, 2 persennya terse-
rap bank sampah dan seki-
tar 29 persen terangkut oleh
pelapak. Sehingga, total vo-
iume -sampah yang dibawa
menuju TPA Piyungan Seki-
tar 260 ton, dengan kompo-
sisi 55 persen limbah orga-
nik dan 45 persen anorganik.

Melalui gerakan tersebut,
sampaf-sampah plastik yang
mendominasi buangan jenis
anorganik layaknya botol be-
kas minuman, kemasSan sac-
het, styrofoam, pembungkus
makanan, serta limbah lain
yang masih punya nilai kee-
konomian, dialokasikan me:
nuju bank sampah. Sedang-
kan limbah anorganik yang
boleh dibawa menuju depo
atau tempat pembuangan se-
mentara hanya yang bersta
tus residu saja

Sekretaris Daerah Kota
Yogyakarta, Aman Yuriadija-
ya, mengungkapkan, lebih
kurang satu setengah bulan
gerakan nol sampah anorga-
nik berjalan, penurunan volu-
me sampah telah menyentuh
35 ton per hari. Tapi, dia me-
negaskan jika jumlah terse-
but masih jauh dari optimal,
Sehingga program akan terus
digenjot. “Target kami sam-
pai akhir bulan Maret nanti
bisa berkurang minimal 50
ton per hari.. Proses sosiali-
sasi digencarkan terus,” je-
lasnya, Selasa (21/2)

Namun, yang tak kalah
penting, satgas gerakan nol
sampah anorganik berbasis
kelurahan  sejauh. ini mulai
melangsungkan random sam-
pling dengan monitoring la-
pangan secara on the spot
Alhasil, seberapa jauh ke-
disiplinan yang terbentuk di
masyarakat, benarbenar da
pat teramati olenh deretan pe-

_tugasnya.

“Jadi, satgas melibatkan
Bhaninkamtibmas, Babinsa,
dan" Satpol PP. Mereka ber
tugas untuk melinat apakah
warga masyarakat sehari-hari
sudah melaksanakan pemila-
han secara baik atau belum,”
ucapnya. “Jika ada yang be-
lum menerapkan, bakal dite-

membuahkan
, di mana rata-

rata buangan menuju
TPA Piyungan makin
menurun.
Sebagai  informasi,
sebelum gerakan itu di-

gur sama petugas serta men-
dapat pembinaan. Bahkan,
kalau perlu, diminta membu-
at surat perfiyataan karena
Maret kita mulai penegakan
aturan,” imbuh Aman

la tidak memungkiri, kun-
ci memutus rantai polemik
persampahan nan  berke-
panjangan di Kota Yogyakar-
ta ialah perubahan perilaku
masyarkat, soal kesadaran
dalam memilah limbah se-
jak dari sumbemya. Olehsse-
bab itu, guna membangun
kesadaran, pengawasan eks-
tra_pun diperlukan agar pen-
duduk tidak bisa serta mer-
ta membuang sampah tanpa
proses pemilahan.

“Per Februari_ini, penga-
wasan oleh DLH (dinas ling;
kungan hidup), dibantu Sat-
pol PP, tidak hanya menyasar
13 depo saja, tetapi juga di
13'TPS yang ukurannya cen-
denng besar. Jadi, ada 26 ti-
tik yang dikendalikan dengan
pengawasan selama 24 jam
penuh,” pungkas Aman.

Sampah Sleman

Sedangkan timbunan sam-
pah yang dihasilkan di Ka-
bupaten Sleman per hari
mencapai 738,71 ton, berda-
sarkan dari jumlah penduduk
sebanyak 1.136.474 jiwa,
dengan didominasi sampah
rumah tangga.

Kepala DLH Kabupaten Sle-
man, Dra. Epiphana Kristiya-

.ni_menjelaskan, perhitungan
738,71 ton per har tersebut
didapat dengan asumsi setiap
orang per hari menghasilkan
0.5 kilogram (kg) sampah dan
dikalikan jumlah penduduk di
bumi Sembada 1.136.474
jiwa. Di momen Hari Pedul
Sampah Nasional, Epiphana
mengajak masyarakat untuk
peduli sampah dengan cara
mengurangi volumenya. Yaitu
dengan melakukan pemilanan
sampah organik maupun anor:
ganik di masingmasing rumah
tangg;

ngga.

Sampah kategori anorga-
nik bisa dikumpulkan men-
jadi rongsok dan bisa dijual
langsung ke pengepul. Se-
dangkan kategori sampah or-
ganik menjadi kompos, pa-
kan maggot, ataupun bisa
diolah menjadi  ecoenzym
“Sehingga (volume) sampah
yang dibuang tinggal sedikit,
berupa sampah residu,” je-
las Epiphana.
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Data DLH Sleman menye-
but, komposisi sampah or-
ganik masih mendominasi di
permukiman di Sleman sebe:
sar 62,41 persen. Disusul
sampah plastik 27,63 per-
sen. Lainnya sampah kertas
7,77 persen; kain dan karet
masingmasing 0,22 persen;
logam 0,90 persen; dan kaca
0,83 persef.

Adapun Bntuk ~non-permu-
kiman, angkanya bervariasi.
Tribun Jogia mengambil data
untuk sampah organik dan
plastik saja karena dua kate-
gori tersebut yang paling men-
dominasi. Di sekolah mengha-
silkan sampah organik 67,83
persen dan_sampah plastik-
nya 14,13 persen. Perkantor-
an menghasilkan sampah or-
ganik 68,93 persen dan 6,10
persen sampah plastik. Per-
tokoan menghasilkan sam-
pah organik 18,41 persen dan
sampah plastiknya cukup ting:
g yakni 54,68 persen.

Selanjutnya, rumah sakit
menghasilkan sampah orga-
nik sebesar 19,27 persen
dan, 14,13 untuk sampah
plastik. Pasar menghasilkan
sampah organik 62,56 per-
sen dan sampah plastik 7,59
persen. Restoran menghasil-
kan sampah plastik 75.80
persen dan 18,63 persen
untuk sampah plastik. Hotel
menghasilkan organik 65,57
persen dan 31,62 persen un-
tuk sampah plastik. Adapun
tempat wisata menghasilkan
sampah plastik cukup tinggi
yaitu sebesar 50,67 persen
sedangkan sampah organik
nya 13,10 persen

Sekretaris Dinas Lingkung
an Hidup Kabupaten Sleman,
Sugeng Riyanta menyampai
kan, sampah organik berupa
dedaunan masih didominasi
di area perdesaan. Sedang
kan sampah anorganik beru
pa plastik mayoritas ada di
area perkotaan

“Sekilas, kalau di perkota
«an mayoritas (sampah) plas.
tik. Sedang kalau di pede
saan didominasi sampah
organik,” ucap Sugeng. Me-
nurutnya, Hari Peduli Sam-
pah Nasional di Kabupaten
Sleman untuk  meningkat-
kan kesadaran masyarakat
terhadap persoalan sampah
akan dipusatkan di Tlogoput-
1i, Kaliurang, pada 10 Maret
2023. (aka/rif)
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